Menimbang

~ Mengingat

KEPUTUSAN MEMTERI AGAMA REPUBLIK TNDONESIA

-

OMOR 107 TAHUN 1997
TENTANG :
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERT AGAMA REPUBLIK INDORESIA

bahwa: dalam rangka meruniang  pembangunab 'nﬁgicnal di
hidang pendidikan, dipandang perly meaksanakan pembukaan

den penegerian Madrasah untuk dapat dijatdikan sebagai

model, motivasi, dan pembina Madrasah Swasia di sekitar-
nya. : . :

il Undang—Unflang Repubtik Indonesia Nomor 2 .dahun 1989

tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peragturan Pemerintah Hepubiik Indonesia Momor 28 Tahun-
1990 tentang Pendidiken Dasar;

4. Peraturan. Pemerintah Republik Indonesia Nowor 29 Tahum

_;1995'tanfﬂng Pendidikan Menengah; T

4. Xeputusan Presiden ﬁepubiik Indonesia Nomor 44 . Tahun

1974 tentang Pokok-Foleok Organisasi Cepartemen;

5. Keputusan Presiden Republik indonesia Nomor 15 Tahur
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen . dengan
segala perubahannya terakhir dengan. Keputusan Presiden

. Republik Indonesia Nomor 76 Tahur 1996; . Tl

6. Keputusan Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebu-

tdayaan dan Menteri Dalam Megari Nomor 6 Talun 14975,

~ Mowor 03/U/1975 dan Momotr 36 Tabun 1975 tentang
peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menteri Agama Womor 18 Tahun 1475 tentang
Susunan Organisas?. dany Tata Kerja Departemen. . Agsma
yang telah diubah dan disempurnakan terakhir dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984 "

8. Keputusan. Menteri Agama HMowmor 45 Tahum 1981 *tentang
organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agema  Propinsi, Kantor Departeman Agama Kabupatan/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai .
Teknis Keagohasah Departemen Agzna, '




Memperhat ikan

Menatapkan

Peartama

Kedis

Ketiga

KaempAat

¥elima

FE =

"

9. Keputusan Menteri Agama MNomor 15 Tak 19783 fentang
susunan Orgsnisasi dan Tata Kerja Madrasah 1btidaiyah
Negeri;

10. Keputusan Menteri Agama HNowmor 186 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Keris Madrasah Tsanawiyah

Negeri;

1t.Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tatemn 1978 tentang
susunan Orgenisasi den Tata Xerje Madtasah  Aldiyah

Megeri.

Farsetujuan Menteri Negara Pendayaglinaan Aparatur Negara
dengan Surat MNomor : B-112/1/1937 tanggal 23 Januari 1897

MEMUTUSEKARN

KEPUTLISAN MENTERI AGAMA REPUBLIK TNDONESLA TENTANG PCEMBU-

KA2N DAN PENEGERIAN MADRASAH. oL

- Mambuka dan menederikan madrasah  sebagaimana  tercantum

dalam lampiran T dan 11 Keépstusan dimi.

Kedudukan, tugas, fungsi, Sucunan organisasi, dan  tata
kerja Madrassh Ibtidaiyah Negeri diatur sesual . ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 0 Keputusan Menieri Agama
Momor 15 Tahtnn 1378,

Kedudukan,” tugas, fungsi, Susunan grganisasi, dan tata
kerija Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Mentari Agama
Momor 16 Tabwr 1978, o

Kedudukan, tugas, fungsi, €usunan organisasi, dan. _tata
kerja Madrasah Aliyah Negeri diatig sesuai keteniuan Pasal
1 mampai dongan fassl 9 Keputasan Menteri Agomn Mg B

Talhun 1978,

Ketentuan tebih Janjut yang diperukan bagi pelaksanamn
Keputusan ini  diatur oleh Direktur Jenderal Pembinaan
kelembagaan Agama tsiam,

. Gejak bherialunya Keputusan ind jumlah Madrasah 1htidaiyah

Negeri bartambah dari 1075 (seribu dua puluh lima) mar 3 add
1435 (saribu empat ratus tiga puluh Tima) madrasahk, HMadra-
sah Tsanawiyah Mederi bertambsh dari 0853 (deilaspan ratus
lima putuh tiga) menjadi 1141 [seribu seratus empat pulub
satu) madrasabh, dan Madrasah Aliyvah Negeri bertambah dari
A57 {emps! ratus lima pulubk tujuh} menjadi 5R4 (lima ratus
ima pulub empat) madrasah. -



Katujuh : Keputusan ini mulal berlaku pada tanhggal ditetapkan. _

Citetapkan di r Jakarta
Pada tangual + 17 Maret 1797

. MENTERT AGaMA REPUBLIK INDONESIA

Tembusan

1. Menko Kesra; R
2. Ketusa Badan FPameriksa Keuangan;
3. Menteri Pendidikan dan Kebudayasn RI;

4. Menteri Dalawm Negeri RI; '

4. Manteri Keuangan RI:

6. BEomisi 1X DPR RE;

7. Ditjen Anggaran Dapartaman Keuargan R1;

8. Sakjen/Dirjen Binbaga Islam/Dirjen Bm&a Islam dan Urusan
Haii/Irjen/Kahbalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Agama;

9. Para Gubernur KDH Tingkat I seluruh Indonesia;

10. Para Xepale Biro/Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga
1s1&m/Inspektur/Kapustitbang Agama/Sekretaris Ditjen Binbaga
Islem/Kapusdiklat Pogawai;

1. Pars Kepala Kentor Wilayah Departemen Agama F‘mpinsif
Setingkat di seluruh .Indonesia;

12. Para Kepala Kantor Departomoen Agann Kabupaten/Kotamadya di
saluruh Indonasia;

13. Kantor Perbendaharsan dan Kas Negara di seTuruh Indonesia;

t4. Biro Hukum dan Humes Departemen Agama untuk dokumentasi;

15. Yang bersangkutan untuk diketahud.
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KEFUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KOMOR 671 TAHUN 2016

TENTANG
FERUBAMNAN NAMA MADRASAH ALTYAH NEGERI,
MADRASAH TSANAWIVAH NEGERI, DAN MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI
DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menlmbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 Peretuiran
Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggarsan Pendidiken Madrasah, perlu menetapian
Koputusan Menteri Agame tentang Psrubahan Name
Madragah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri,
den Madrasab Ibtidaiyah Negeri di Provinsgl Kaltrmantan
Selatan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem  Pendidikan Nasional {Lemberan Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomer 78, Tambahan
Lemibaran Negara Republik Indenesia Nomeor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Talmn 2005 tentang
Stendar Nesional Pendidikan [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 2005 Nomor 41, Tambeahen
Lemberan Negara Repubiik lodonesia Nomor 4496}
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan
Femnerintah Nomor 32 Talun 2013 tentang Perubahsn
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Talun 2005
tentang Stander Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71,

Tambahan Lembaran Negara Republit Indonesia
Normnar 5410):

2. Peraturan Peroerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  dan Penyelenggaraan  Pendidikan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomar 23, Tambghan Lembaran Hegara Republik
Indonesiz Nomer . 5180) sebagaimana telah diubal
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2030
tentang Perubehan Atas Peraiuran Pemerintah Nomor
17 Tahun 2010 tentang Pengelolnan  dan
Penyelenggaraan  Pendidikan {(lembaran Negara
Republik Indonesia Talvm 2010 Nomor 112,

Tamhehan Lembaren Negara Republik Indonesia
Nomer 5187
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4. Perafuran Presiden Nomer 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi Kemenoterfan Negara {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

5. Peratuwran Presiden Nemor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168

6. Peratwran Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementezian Agama
(Berita Negera Republik Indonesia Tehun 2010 Nomor
592) sebegaimana teleh beberapa kali divhah terakhir
dengan Peratoran Menteri Agama Nomor 16 Tahun
2015 tentang Perubahan Keempat Atas Perataran
Menteri Agama Nemor 10 Tahun 2010 tenieng
Crganisasi den Tata Kegja Kementerian Agama [Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 348);

7. Peraturan Menteri Agama Nomer 13 Tahun 2012

. tentang Organisasi dan Tatn Ketja Instansi Vertikal
Kementerian Agema (Berita Negara Republik Indenesia
Tahun 2012 Nomor 851

8. Peraturan Menteri Agawma Nomor 90 Tahun 2013
tentang Peryelentgparzan Pendidikap Madrasah {Berita
Negsra Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PERUBAHAN
NAMA MADRASAH ALIYAH NEGERI, MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI, DAN MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGER! DI PROVINS] KALIMANTAN SELATAN.

: Menetgpkan Perubahan Nama 37 (Tiga Puluh Tujuly)

Medrasah Aliyah MNegeri, 78 (Tujuh Puluh Delzpan)
Madragah Teanawiyah Negeri, dan 143 (Seratus Fmpat
Puluh Tiga) Madrasah Ibtidaiyah WNegeri di Provinsi
Kalimantan Seiatan sebagaimana tercantum daism
Larppiran 1 sampai dengan Lampiran I ¥aAg meripakan
bagian tdak terpisahkan dasi Keputuaan ind,

' Bepnua penggunasn atribut seperti logo, lencana, batge,

kop surat, stempel, papan nama, dan laindain harus
disezuailkan dengan nama madrasah yang bana,



nwaipmﬂi Ja.xmm
pada.tmamal 1‘? wamb-eaé zmﬁ




=10~

LAMPIRAN I

KEFUTUSAN MENTER] AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NCMOR 671 TAHUN 2016

TENTANG .
PERUBAHAN NAMA MADRASAH ALIYAK NEGER!, MADRASAH
TEANAWIYAH NEQERI, DAN MADRASAH IBTIDAIYAH NEGER]
DI FROVINSI XALIMANTAMN SELATAMN

DAFTAR PERUBAHAN NAMA 143 [SERATUS EMPAT PULUH TIGA)

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGER]
NAMA MADRASAH
NG PROVINSE
SEMULA MENJADI

1 | Kalimartan Selatan | MIN Kotabar M 1 Kotaberu

2 |Kalimantun Selatan | MIN Tanjung Seioka MIN 2 Kotaharu

3_| Kslimantan Sclatan | MIN Thaibah Raya MIN 1 Banjar

4 | Kalimentan Selatan | MIN Sungai Tuan Itir MIN 2 Banjar

5 | Rafimanten Sclatan | MIN Tiwingan Lama MIN 3 Banjar

6 | Knlimantan Selatan | MIN Sunged Luhat i MIN 4 Banjar

7 | Xalimantan Selatan | MIN Rumpiang MIN S Banjar

§ | Kalimantan SBelatan | MIN Muara Durjan MIN 6 Banjar

9 |Kalimantan Selatan | MIN Penturus Aub Aluh | MIN 7 Banjar

i0 | Kalimantan Sclatan | MIN Tembek Sirang MIN & Banjar

11 | Kalimantan Selaten | MIN Kertak Hanyar MIN 9 Banjar

12 | Kalimantan Selatan | MIN Gambst MIN 10 Banjar

13 i Kslimantan Selatan | MIN Persbantanan MIN i1 Bargar

14 | Kelimantan Selatan | MIN Kempung Baru MIN 12 Banjar

15 | Kalimuantan Selatan | MIN Manarep Baru MIN 13 Barjar

16 | Kelimantan Selatan | MiN Martapurs, MIN 14 Banjar

17 | Kalimantan Selatan | MIN Bawahen Seberang | MIN 15 Banjar }

18 | Kalimantan Selatan | MIN Sungai Sipai MIN 16 Banfar '

19 | Kalimantan Selatan | MIN Muare Halayung MIN 17 Barnfay

20 | Xalimentan Selatan | MIN Jambu Raya MIN 18 Banjar

21 | Kalimanten Selatan | MIN Alub Aluh Besar | MIN 19 Banjar

22 | Kalimantan Selatan | MIN Handil & MIN 20 Benjar

23 | Kalimantsn Selatan | MIN Sungai Gatal MIN 1 Hul: Sungai Tengah
24 | Kalimanten Seiatan | MIN Bawan MIN 2 Hubs Sungsi Tengah |
25 | Kalimantan Selatan | MIN Jaranih MIN 3 Huha Sungai Tengah |
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96 | ¥alimantan Selatan | MIN Kubur Jawa, MIN 4 Hulu Sungai Tengah
27 | Kalimantan Selatan | MIN Wawai Gardu MIN 5 Hubhu Sungai Tengah
28 | Kalimantan Selatan | MIN Rangas Dalam MIN 6 Hulu Sungai Tengah
29 ! Kalimantan Selatan | MIK Andubum MIN 7 Hulu Sungei Tengah
30 | ¥olimantan Selatan | MIN Barabei Utara MIN 8 Huks Surgei Tengah |
31 | Kalimantan Sclatan | MIN Durian Gantang MIN 9 Hulu Sungai Tengah |
32 | Kalimantan Sslatan | MIN Sungai Jaranih MIN 10 Hulu Sungsi Tengsh |
83 | Kalimantan Selatan | MIN Mundar | MIN 11 Hulu Sungai Tengsh |
34 | Kalimantan Selatan | MIN Telaga Jingah MIN 12 Huiz Sungai Tengah |
35 | Kalimantan Selatan | MIN Binjei Pemanghii | MIN- 13 Hulu Sungsi Tengah
86 | Kalimantan Selatan | MIN Ranteu Keminting | MiN 14 Hulu Sungaj Tengeh |
37 | Kalimantan Selatan | MiN Tengkewang MIN 15 Huhi Sungai Tengah |
38 | Kalimantan Seiatan | MIN Belant MIN 16 Hulu Sungei Tengah |
39 | Kaliznartan Selatan | MiN Pangambsan: Hulu MIN 17 Hulu Sungai Tengah |
40 | Kalimantan Selatan | MIN Karantioe MIN 18 Hulu Sungai Tengah |
41 | Kalimantan Selatan | MIN Kambat Sclatan MIN 19 Hulu Surgsi Tengah |
42 | Kalimentan Selatan | MIN Walatung MIN 20 Hulu Sungai Tengah |
43 | Kalimantan Selaten | MIN Sumanggi MIN 21 Hula Sungs; Tengah
- 44 | Kelimantan Selatan | MIN Bung MIN 22 Huiu Sungsi Tengah,
45 | Kalimantan Selatan | MIN Telang _ MIN 23 Huh: Sungai Tengah
46 | Kalimantan Selatan | MIN Awang Baru MIN 24 Hulu Sungai Tengah
47 | Kalimantan Selatan | MIN Anjir Muara MIN 1 Barito Kuala

48 | Kalimantan Selatan | MiN Damsari MIN 2 Barito Kuala

49 | Kolimantan Selatan | o AU Muara Ko o vito Kuala

Tengah
50 | Kalimantar Belaters | MIN Andamen MIN 4 Barito Kuala
51 | Kalimsntan Selatan | MIN Sungai Kali MIN 5 Barito Kusis
| arrm— -

52 | Kalimantan Selaten | MIN Karya Indah MIN & Barito Kuals _

58 | Kalimantan Selatan | MIN Mekar Sai MIN 7 Barito Kuala

B4 | Kalimantan Selatan | MIN Roham Raya MIN 8 Basito Kuala |

£5 | Kelimantan Selatan | MIN Banyiur MIN 9 Barito Kuala,

56 |Kalimantan Selatan | MIN Simpang Nungki | MIN 10 Barito Kusla

57 |Kalimantan Selatan | MIN Serawi MIN t Tapin

58 | Kalimantan Selatan | MiN Banue Halat Kirl MIN 2 Tapin

59 | Kalimantan Selatan | MIN Lawahan MIN 2 Tapin

60 | Kalimanton Selatan  { MIN ¥eladan MIN 4 Tapin

61 | Kalimenten Selatan | MIN Pandulangan MIN § Tapin




